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ABSTRAK 

 

 

Suriyono      : “Pengembangan Modul Untuk  Model Pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining  Pada Mata Pelajaran Memahami 

Dasar-Dasar Elektronika Di SMK Muhammadiyah 1 

Padang”. 

  Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Tenik Universitas 

Negeri Padang. 

 

Pembimbing : (I) Dr. Hansi Effendi, M.Kom. (II) Habibullah, S.Pd, M.T 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya bahan ajar dan penggunaan  

model pembelajaran yang tidak tepat pada mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar 

Elektronika (MDDE). Sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan 

menyebabkan hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum. 

Oleh karena itu diperlukan pengembangan modul pembelajaran dan 

mengaplikasikan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran yang valid, 

praktis, dan efektif untuk model pembelajaran SFAE pada mata pelajaran MDDE 

kelas X TITL 2 SMK Muhammadiyah 1 Padang.  

 

Penelitian ini merupakan Research and Development dengan model 

pengembangan 4D, yang terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Design, Develop, dan 

Dessiminate. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TITL 2 SMK 

Muhammadiyah 1 Padang tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 30 orang 

siswa. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yaitu menggunakan 

lembar validasi yang terdiri dari 3 validator, angket praktikalitas diberikan kepada 

guru mata pelajaran MDDE serta siswa kelas X TITL 2 dan pengujian efektivitas 

modul pembelajaran berupa posttest diberikan kepada siswa setelah menggunakan 

modul pada model pembelajaran SFAE. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan statistik yang ditentukan. 

  

Hasil penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk berupa modul 

pembelajaran yang digunakan untuk model pembelajaran SFAE. Dapat dianalisa 

bahwa modul yang dikembangkan dikatakan valid dengan tingkat kevalidan  pada 

Validator 1 yaitu 87.69%, Validator 2 yaitu 84.62%, dan Validator 3 yaitu 90.77% 

dengan nilai rata-rata 87.69% dikategorikan valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru 

bernilai 82.31% dan hasil uji praktikalitas 27 dari 30 siswa bernilai 83.45% 

dikategorikan praktis. Hasil pengujian efektivitas modul pembelajaran dari 27 

siswa  bernilai 77.8% dikategorikan efektif. Dengan demikian penelitian ini telah 

menghasilkan modul pembelajaran MDDE untuk model pembelajaran SFAE yang 

valid, praktis dan efektif. 

 

Kata kunci: Modul Pembelajaran, Model Pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining, Uji Validitas, Praktikalitas Dan Efektivitas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membentuk Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas. Terlebih di zaman yang terus mengalami 

kemajuan seperti saat sekarang ini, pendidikan menjadi kebutuhan yang 

mutlak bagi manusia untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

serta sikap dalam masyarakat. Oleh karena itu telah disediakan lembaga 

pendidikan dalam hal ini sekolah untuk memberikan pengalaman belajar 

bagi peserta didik atau siswa guna menggali potensi dan minat yang mereka 

miliki.  

Sumber daya manusia yang berkualitas diperoleh melalui upaya yang 

tidak mudah. Upaya pembentukan dan pengambangan sumber daya manusia 

terus-menerus dilakukan agar menghasilkan sumber daya manusia yang 

cakap dan mampu menumbuhkan kemampuan berfikir logis, bersifat kritis, 

kreatif, inisiatif dan adaptif terhadap perubahan dan perkembangan zaman. 

Menurut Trianto (2009: 4) “upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat 

dipandang dan seyogianya berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM 

bermutu tinggi adalah pendidikan”. 

Sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan   
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”.  

 

Dapat disimpulkan pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang terencana untuk membantu perkembangan potensi diri anak agar 

bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai individu dan sebagai warga 

negara dimasa yang akan datang. Pendidikan menduduki peranan yang 

sangat penting dalam menentukan kualitas manusia. Begitu pentingnya 

pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau 

mundur dengan melihat tingkat kemajuan pendidikannya. Oleh karena itu, 

pendidikan termasuk salah satu faktor penentu dalam mencapai mencapai 

keberhasilan laju pembangunan suatu bangsa.  

Pendidikan yang secara khusus mempersiapkan peserta didiknya 

untuk memiliki kompetensi dan profesional dalam bidang keahlian dapat 

dilakukan secara formal, nonformal maupun informal. Salah satu lembaga 

pendidikan formal dalam bidang teknik adalah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). SMK menurut peraturan pemerintah (PP) No.29 tahun 1990 pasal 3 

ayat 2 adalah  “jalur pendidikan formal yang mempunyai kepentingan 

menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang teknologi yang sesuai 

dengan program studinya masing-masing”. Menurut kurikulum edisi 2013 

(2013: 7) “Tujuan SMK adalah untuk mempersiapkan manusia indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
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beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia”. Berdasarkan tujuan tersebut tamatan SMK diharapkan mampu 

memasuki dunia kerja dengan sikap profesional dan etos kerja yang baik. 

Peraturan Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 menyatakan  

Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan 

menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik.  

 

Sejalan dengan hal itu Mulyasa (2002: 101) mengatakan, ”proses 

pembelajaran berhasil jika sebagian besar peserta didik telah aktif, baik 

fisik, maupun mental, dalam proses kegiatan belajar mengajar”. Dengan kata 

lain pembelajaran yang dilaksanakan harus mampu meningkatkan peran 

aktif siswa, sehingga dalam proses pembelajaran siswa merupakan pihak 

yang mendominasi. 

Siswa yang mampu aktif dalam pembelajaran akan membuat dirinya 

lebih kreatif sehingga akan lebih mudah memecahkan suatu masalah. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. 

Keaktifan siswa akan muncul bila guru memberikan kesempatan kepada 

siswa agar mau mengembangkan pola pikirnya, mau mengemukakan ide-ide 

dan lain-lain. Oleh karena itu guru berkewajiban merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, efektif dan bermakna serta 
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melakukan pemilihan dan penentuan model, metode, atau strategi yang akan 

dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran.   

SMK Muhammadiyah 1 Padang merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang berorientasi pada bidang teknologi dan rekayasa 

yang terdiri dari berbagai program studi keahlian. Salah satu program 

keahliannya adalah Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). SMK 

Muhammadiyah 1 Padang membagi program keahlian ini terdiri dari 

beberapa mata pelajaran  yaitu adaptif, normatif dan produktif. Memahami  

Dasar–Dasar Elektronika (MDDE)  merupakan salah satu mata pelajaran 

produktif yang diajarkan kepada siswa. Materi pembelajaran MDDE  lebih 

menekankan kepada pemahaman konsep-konsep dasar. Proses pembelajaran 

mata pelajaran ini dilakukan dengan cara menyampaikan materi yang 

bersifat teori yang harus dibaca, dipelajari, dan dipahami oleh siswa dan 

juga dilaksanakan dengan praktek.   

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 sampai 18 Februari 

2017 pelaksanaan proses pembelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 

Elektronika (MDDE) kelas X TITL2 di SMK Muhammadiyah 1 Padang, 

penulis menemukan berbagai masalah diantaranya: (1) proses pembelajaran 

masih berpusat pada guru, (2) kurangnya bahan ajar untuk mata pelajaran 

MDDE, (3) siswa lebih cenderung bercerita kepada temannya sehingga 

aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaaran masih rendah, (4) masih takut 

untuk mengajukan pertanyaan, kalaupun ada biasanya  satu atau dua orang 
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siswa, (5)  Hasil belajar siswa masih berada dibawah KKM yang telah 

ditetapkan sekolah yaitu 80. 

Timbulnya masalah tersebut diakibatkan oleh cara mengajar guru 

yang bersipat satu arah dan ditambah dengan kurangnya bahan ajar pada 

mata pelajaran MDDE model pembelajaran ini tidak melibatkan siswa 

secara aktif yang mengakibatkan siswa tidak mendapatkan kesempatan 

untuk membangun pengetahuan dan mengungkapkan pendapat atau 

gagasannya. 

Proses pembelajaran yang diterapkan memiliki dampak terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih 

dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). KKM di SMK 

Muhammadiyah dari mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika 

adalah 80 dalam rentang 0 - 100.  hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

1 berikut. 

Tabel 1.Persentase hasil belajar siswa kelas X TITL SMK Muhammadiyah 

1 Padang pada mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar 

Elektronika Semester Januari- Juni 2015/2016. 

Nilai KKM 

Hasil Belajar Siswa kelas X TITL SMK Muhammadiyah 1 

Padang 

X TITL 1 Persentase (%) X TITL 2 Persentase (%) 

>80 16 53,33 9 45 

<80 14 46,67 11 55 

Jumlah 30 100 20 100 

(Data Dari Jurusan TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang) 

Pada tabel 1 menunjuikan ketuntasan hasil belajar siswa Kelas X 

TITL dari nilai semester Januari- juni tahun ajaran 2015/2016. Dari tabel 1 

dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas hasil belajarnya adalah kelas 

X TITL 1 berjumlah 16 orang (53,33%) dan kelas X TITL 2 berjumlah 9 
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orang (45%). Kemudian siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya dikelas X 

TITL 1 berjumlah 14 orang (46,67%) dan di kelas X TITL 2 berjumlah 11 

orang (55%) dan harus mengikuti ujian perbaikan. 

Dalam hal ini guru mengunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran MDDE di kelas X TITL 2 di SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

Siswa hanya mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat materi pelajaran 

yang diterangkan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang 

aktif dalam proses pembelajaran dan kurang memperoleh pengalaman 

langsung dalam belajar. Hal ini membuat siswa sulit untuk memahami 

materi yang telah disampaikan oleh guru. . 

Dapat disimpulkan bahwa metode konvensional yang bersipat satu 

arah kurang untuk digunakan dalam mata pelajaran MDDE. Untuk 

mengatasi hal ini perlu dilakukan usaha yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yaitu dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul serta 

menerapkan model pembelajaran yang baru. Hal ini bertujuan agar siswa 

aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar.  

Salah satu model pembelajaran yang dirasa tepat untuk diterapkan 

yaitu model pembelajaran Student Facilitator And Explaining dan 

dilengkapi dengan bahan ajar yang dapat dipelajari oleh siswa secara 

mandiri maupun berkelompok yang berupa modul pembelajaran. Modul ini 

disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode 

dan evaluasi untuk mencapai kompetensi yang dapat digunakan siswa secara 

mandiri dan maupun berkelompok. Penggunaan modul diharapkan dapat 
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membantu siswa dalam belajar agar lebih mudah memahami materi 

sepenuhnya. Berdasarkan permasalahan diatas, maka akan berdampak 

kepada hasil belajar siswa didalam kelas.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

dapat diidentifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran cenderung searah dan kurang melibatkan siswa 

sehingga terkesan membosankan.  

2.  Kurangnya bahan ajar untuk mata pelajaran MDDE. 

3. Penggunaan media hanya berupa papan tulis dan lembar tugas yang 

menyebabkan kejenuhan pada diri siswa.  

4. Model pembelajaran yang diterapkan belum mampu menciptakan situasi 

dan kondisi belajar yang berpusat pada siswa. 

5. Kurangnya media untuk merangsang siswa aktif belajar mandiri 

sehingga peserta didik mengalami kejenuhan dalam proses 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka ruang lingkup permasalahan ini dibatasi pada  

pengembangan modul pembelajaran untuk model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining yang diperlakukan pada siswa kelas X TITL 2 

SMK Muhammadiyah 1 Padang.  
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D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan 

modul pembelajaran yang valid, praktis dan efektif untuk model 

pembelajaran Student Facilitator And Explaining pada kelas X TITL 2 SMK 

Muhammadiyah 1 Padang. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengembangkan 

modul pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif pada model 

pembelajaran Student Facilitator And Explaining pada mata pelajaran 

Memahami Dasar-Dasar Elektronika kelas X TITL 2 SMK Muhammadiyah 

1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru modul ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

pembelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika. 

2. Bagi siswa dapat meningkatkan keaktifan dan penguasaan 

pembelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika. 

3. Bagi Penulis sebagai bahan penelitian yang relevan untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan pada 

BAB IV, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Pengembangan yang 

dilakukan menghasilkan sebuah produk berupa Modul Pembelajaran MDDE yang 

valid, praktis dan efektif pada Mata Pelajaran Memahami Dasar-Dasar 

Elektronika (MDDE) kelas X TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang. Masing-

masing rincian hasil validasi adalah: 

1. Hasil Validasi Modul Pembelajaran dari 3 Validator dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan Valid dengan 

persentase berturut-turut tiga validator  87.69%, 84.62%, dan 90.77%. 

Dengan persentase rata-ratanya 87.69% dikatagorikan Valid. 

2. Hasil Pengujian Praktikalitas Modul Pembelajaran dari praktisi guru dapat 

disimpulkan bahwa 83.07% dikategorikan praktis dan hasil uji praktikalitas 

dari 27 orang siswa sebesar 84% dikategorikan praktis.  

3. Efektivitas Modul Pembelajaran diperoleh dari ketuntasan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan modul pembelajaran. Penelitian ini, diperoleh hasil  

posttest. Jadi, persentase efektivitas produk pembelajaran MDDE oleh 27 

responden adalah 77.8%. Dimana persentase 77.8%, pada tabel dikategorikan 

Efektif sebagai sumber belajar. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka sebagai tindak lanjut 

penelitian dapat diungkap beberapa saran sebagai berikut:  

1. Melalui pemanfaatan modul pembelajaran Memahami Dasar-Dasar 

Elektronika (MDDE), diharapkan guru dapat menggunakan modul ini sebagai 

tambahan media dalam pembelajaran.  

2. Diharapkan guru juga menyediakan modul dan membagikan kepada siswa, 

atau meminta siswa untuk memperbanyak modul untuk proses pembelajaran.  

3. Didalam pembelajaran guru diharapkan bersama-sama dengan siswa 

menggunakan Modul Pembelajaran ini agar fungsi dan tujuan dari modul 

tercapai.  

4. Pihak sekolah kiranya mengadakan pelatihan kepada sebagian guru yang 

belum sanggup menyediakan bahan mengajar yang dapat membantu siswa 

dalam belajar. Sebagai contoh mengembangkan modul pembelajaran pada 

mata pelajaran yang kekurangan bahan ajar.  
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